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ABSTRAK

Lindawati. D, Nirm RPL 01.02.21.289. Respon Petani Nilam (Pogostemon cablin
Benth) Terhadap Pengendalian Penyakit Budok di Kecamatan Samadua Kabupaten
Aceh Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat respon
petani nilam dalam pengendalian penyakit budok dan mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi respon petani nilam dalam pengendalian penyakit budok di
Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan pada bulan Mei s.d Juni 2023.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 orang ditentukan dengan purposive
sampling dari petani nilam yang mengalami serangan penyakit budok pada tanaman
nilam. Metode pengumpulan data yaitu metode observasi dan wawancara
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara
metode analisis data menggunakan skala Likert dan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat respon petani dalam pengendalian
penyakit budok pada tanaman nilam di Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh
Selatan berada di kategori baik, yaitu sebesar 69,6%. Hasil uji analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa faktor umur, luas lahan dan pendapatan berpengaruh
terhadap respon petani dalam pengendalian penyakit budok pada tanaman nilam di
Kecamatan Samadua, sedangkan faktor pendidikan, dan pengalaman tidak
berpengaruh terhadap respon petani dalam pengendalian penyakit budok pada
tanaman nilam di Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan.

Kata Kunci : respon, penyakit budok, tanaman nilam, analisis regresi linear



ABSTRACT

Lindawati. D, Nirm RPL 01.02.21.289. Responses of Patchouli Farmers
(Pogostemon Cablin Benth) to Control Budok Disease in Samadua District, South
Aceh District. The purpose of this study was to examine the level of response of
patchouli farmers in controlling budok disease and examine the factors that
influence the response of patchouli farmers in controlling budok disease in
Samadua District, South Aceh Regency. This research was conducted in Samadua
District, South Aceh Regency from May to June 2023. The number of samples in
this study was 64 people determined by purposive sampling from patchouli farmers
who had budok disease attacks on patchouli plants. Data collection methods are
observation and interview methods using questionnaires that have been tested for
validity and reliability, while data analysis methods use a Likert scale and multiple
linear regression analysis. The results showed that the response rate of farmers in
controlling budok disease in patchouli plants in Samadua District, South Aceh
Regency was in the good category, which was 69.6%. The results of multiple linear
regression analysis showed that the factors of age, land area and income had an
effect on the response of farmers in controlling budok disease on patchouli in
Samadua District, while factors of education and experience had no effect on the
response of farmers in controlling budok disease on patchouli in the District.
Samadua District of South Aceh.

Keywords: response, budok disease, patchouli, linear regression analysis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman nilam itu berasal dari daerah Cina bagian Selatan sampai
perbatasan Asia Tenggara. Keragaman genetik tanaman nilam di Indonesia relatif
sempit, dan tanaman nilam banyak dibudidayakan di Indonesia, Malaysia, India
hingga Cina. Tanaman nilam diduga tersebar ke Indonesia melalui Filipina dan
tanaman nilam jarang membentuk struktur reproduksi seksual, sehingga
perbanyakan tanaman nilam secara vegetatif sangat umum dilakukan yaitu dengan
menggunakan stek pucuk maupun stek batang (Nuryani et al., 2007).

Tanaman nilam (Pogestemon cablin Benth) merupakan salah satu tanaman
yang menghasilkan minyak atsiri yang dikenal dengan sebutan patchouli oil.
Minyak nilam dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk industri parfum, kosmetik,
antiseptic, dan insektisida. Tanaman nilam juga merupakan salah satu komoditas
yang cukup penting sebagai sumber devisa dan pendapatan petani.

Penyakit budok merupakan salah satu kendala utama pengembangan nilam
di Indonesia. Penyakit ini secara ekonomi sangat merugikan petani, karena dapat
menyebabkan produksi menurun secara drastis. Penyakit ini dijumpai hampir di
semua daerah pengembangan nilam, seperti di Provinsi Aceh, Yogyakarta, Jawa
Barat, Lampung, dan Sumatera Barat (Nurmansyah et al. 1994). Di Provinsi Aceh,
menurut data BPS tahun 2020, jumlah areal tanam 1.283 ha dengan jumlah produksi
379 Ton kg/ha atau 240 kg/ha.

Prospek tanaman nilam yang terlihat cerah, namun terdapat beberapa
masalah pada pengembangan nilam di lapangan. Salah satu kendala utama dalam
pengembangan nilam adalah adanya penyakit yang menganggu pertumbuhan
tanaman, salah satunya adalah penyakit Budok (Sukamto et al, 2014).

Provinsi Aceh sebagai penghasil minyak nilam terbesar di Indonesia saat ini
dihadapkan dengan serangan cendawan Synchytrium pogostemonis yang
menyebabkan penyakit budok dan mengakibatkan kehilangan hasil hingga 87,56%
(Nurmansyah, 2011). Gejala penyakit budok ialah kerdil, daun tampak
menggulung, terdapat tonjolan pada daun dan batang, serta ranting mengalami

coklat kehitaman (Sumardiyaono et al, 2008). Sampai saat ini penyakit budok pada



tanaman nilam di Aceh masih sulit untuk dikendalikan karena belum ditemukan
teknik pengendalian yang tepat.

Kabupaten Aceh Selatan merupakan salah satu wilayah produsen nilam
yang potensial di Aceh dengan luas kebun nilam mencapai 316 ha yang tersebar di
18 kecamatan. Jumlah petani yang terlibat dalam usaha nilam mencapai sekitar
1.503 KK. Ini artinya sekitar 6.000 penduduk Aceh Selatan menggantungkan
hidupnya pada budidaya dan penyulingan nilam (BPS, 2019). Penyakit budok pada
tanaman nilam banyak dijumpai pada areal pertanaman nilam di Kabupaten Aceh
Selatan, baik pada lahan yang baru dibuka, peladangan berpindah maupun pada
peladangan menetap. Serangan pathogen penyakit budok menyebabkan tanaman
menjadi kerdil. Infeksi penyakit budok pada tanaman nilam bersifat sistemik dan
gejala awal yang dihasilkan yaitu kemampuan pathogen untuk memperbanyak diri
dan menyebar di dalam tubuh tanaman inang, sehingga akan memperberat penyakit.
Gejala penyakit budok tanaman nilam mulai terlihat pada tanaman berumur dua
bulan setelah tanam. Penyakit budok disebabkan oleh jamur Synchytrium
pogostemonis yang merupakan patogen tular tanah dan termasuk parasit obligat,
artinya hanya dapat hidup pada jaringan tanaman yang hidup, sedangkan pada
jaringan yang mati sifatnya tidak aktif dan tetap hidup membentuk spora istirahat
(resting spore) yang berdinding tebal (Wahyuno, 2015). Penyakit budok saat ini
menjadi permasalahan utama pada berbagai sentra pertanaman nilam di Sumatera,
Jawa dan Kalimantan ( Wahyuno dan Sukanto, 2013). Dalam semua stadi serangan
pathogen ini, menyebabkan petani mengalami gagal tanam atau gagal panen.

Fenomena penyakit budok ini menyebabkan semakin rendahnya minat
petani dalam menanam tanaman nilam, sehingga respon pengendalian tanaman
nilam di lapangan juga semakin tidak baik. Dari hasil kunjungan lapangan, petani
masih enggan melakukan pengendalian penyakit budok secara efektif dan
sistematis.

Berdasarkan kenyataan tersebut perlu dilakukan penelitian tentang “Respon
Petani Nilam dalam Pengendalian Penyakit Budok di Kecamatan Samadua,
Kabupaten Aceh Selatan”, dengan harapan dapat diketahui efektivitas pengendalian
penyakit budok ditingkat petani melalui kearifan lokal guna mencapai produksi

yang lebih maksimal dan peningkatan pendapatan yang lebih optimal.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan perumusan

masalah sebagai berikut:

1.

1.3

1.4

Bagaimana tingkat respon petani nilam dalam pengendalian penyakit budok di
Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan?
Apa saja faktor yang mempengaruhi respon petani nilam dalam pengendalian

penyakit budok di Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan?

Tujuan

Tujuan penulisan dari pelaksanaan pengkajian ini antara lain:
Mengkaji tingkat respon petani nilam dalam pengendalian penyakit budok di
Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan.
Mengkaji faktor yang mempengaruhi respon petani nilam dalam pengendalian
penyakit budok di Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan.

Manfaat/Kegunaan

Adapun manfaat dari pelaksanaan pengkajian ini antara lain sebagai berikut:
Sebagai wahana pembelajaran dalam memperluas wawasan dalam bidang
penyuluhan perkebunan presisi yang merupakan tugas akhir dalam
menyelesaikan studi di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan)
Medan.
Sumbangan pemikiran bagi daerah dalam menyikapi pembangunan pertanian,
khususnya dalam bidang penyuluhan pertanian di bidang perkebunan nilam
yang merupakan salah satu penyokong pertanian di Kabupaten Aceh Selatan.
Memperluas kontribusi penyuluh pertanian dalam menggerakkan pekebunan
nilam di Kecamatan Samadua pada khususnya, umumnya di Kabupaten Aceh

Selatan.



